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ABSTRAK : PENGARUH PENGGUNAAN ALAT BANTU PENGAMBILAN KEPUTUSAN (ABPK) TERHADAP
MINAT AKSEPTOR DALAM PEMILIHAN ALAT KONTRASEPSI IUD (INTRA UTERIN DEVICE) DI
PUSKESMAS KUPANG KOTA BANDAR LAMPUNG

Menurut WHO, Keluarga Berencana (KB) membantu pasangan mencegah kehamilan yang tidak
direncanakan, mengatur jarak kelahiran, dan menentukan jumlah anak. Keluarga Berencana (KB) adalah upaya
meningkatkan kesejahteraan dengan membantu individu atau pasangan mencegah kehamilan yang tidak
diinginkan, merencanakan kehamilan diinginkan, serta menentukan jumlah dan jarak kelahirannya. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat bantu pengambilan keputusan (ABPK) terhadap minat
akseptor dalam pemilihan alat kontrasepsi IUD (Intra Uterin Device) di Puskesmas Kupang Kota Bandar
Lampung Tahun 2025. Metode penelitian ini memakai metode kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei
tahun 2025 di Puskesmas Kupang Kota Bandar Lampung Tahun 2025, rancangan pre-eksperimental desain One
Group Pretest-Postest Design, Populasi penelitian ini akseptor KB baru di Puskesmas Kupang Kota Bndar
Lampung pada bulan Januari 2025 sebanyak 25 akseptor baru. Jumlah sampel penelitian ini 25 responden,
dengan non probability sampling berjenis total sampling. Uji yang digunakan yaitu uji Wilcoxon Hasil Rata-rata
minat Akseptor sebelum diberikan intervensi konseling menggunakan Lembar ABPK adalah 41,20 dengan nilai
minimum 34 dan nilai maksimum 57 2. Rata-rata minat Akseptor setelah diberikan intervensi konseling
menggunakan Lembar ABPK meningkat menjadi 52,28 dengan nilai minimum 40 dan nilai maksimum 65 dimana
terdapat selisih skor ratarata (11,08) 3. Ada Pengaruh Penggunaan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK)
Terhadap Minat Akseptor Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD (Intra Uterin Device) di Puskesmas Kupang
Kota Bandar Lampung Tahun 2025 (p-value =0,000)

Kata Kunci : ABPK, Kontrasepsi IUD, minat akseptor

ABSRACT

According to the World Health Organization (WHO), family planning helps couples prevent unplanned
pregnancies, regulate birth intervals, and determine the desired number of children. It is an effort to improve well-
being by assisting individuals or couples in preventing unwanted pregnancies, planning desired pregnancies, and
determining the number and spacing of their children. This study aimed to determine the effect of using a family
planning decision-making aid (ABPK) on acceptors’ interest in choosing intrauterine device (IUD) contraception at
Kupang Kota Public Health Center, Bandar Lampung, in 2025. This quantitative study was conducted in May
2025 at Kupang Kota Public Health Center using a pre-experimental one-group pretest—posttest design. The
study population consisted of 25 new family planning acceptors in January 2025, all of whom were included in the
sample using total sampling (non-probability sampling). Use Wilcoxon Test The results showed that the average
interest score of acceptors before counseling with the ABPK sheet was 41.20 (minimum score: 34; maximum
score: 57). After counseling, the average score increased to 52.28 (minimum score: 40; maximum score: 65), with
a mean difference of 11.08. A significant effect was found between the use of the decision-making aid (ABPK)
and acceptors’ interest in choosing IUD contraception (p-value = 0.000).

Keywords: ABPK, IUD contraception, acceptors’ interest

PENDAHULUAN menentukan jumlah anak. Tujuan KB adalah

Menurut WHO, Keluarga Berencana (KB) menciptakan keluarga kecil yang seimbang dengan
membantu pasangan mencegah kehamilan yang kondisi sosial dan ekonomi (Anjarwati, SSiT., 2020).
tidak direncanakan, mengatur jarak kelahiran, dan Sementara dalam UU No. 10 Tahun 1992
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mendefinisikan KB sebagai upaya meningkatkan
kesadaran masyarakat melalui penundaan usia
pernikahan, pengendalian kelahiran, penguatan
keluarga, dan peningkatan kesejahteraan untuk
menciptakan keluarga sejahtera (BKKBN, 2021).

Sasaran dari program KB merupakan
pasangan usia subur yang menggunakan salah
satu alat kontrasepsi (Kemenkes RI, 2023). Alat
kontrasepsi dalam rahim (lUD) adalah alat
kontrasepsi yang terbuat dari plastik lentur yang
dipasang di dalam rahim. [UD merupakan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), dan
pemerintah mendukung penggunaan MKJP karena
menawarkan  efisiensi yang lebih  besar
dibandingkan pilihan non-MKJP, lebih efektif dalam
mencegah kehamilan, memiliki tingkat kegagalan
yang lebih rendah, dan umumnya memiliki risiko
minimal. efek samping dan komplikasi (Prasida,
2023).

Indonesia merupakan negara peringkat ke-
empat sebagai jumlah penduduk terbanyak didunia
yaitu sebanyak 278,69 juta jiwa pada pertengahan
tahun 2023. Pertambahan penduduk yang terus
menerus  mengalami  peningkatan  hal ini
dikarenakan kurangnya upaya dalam penurunan
Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) dan Angka
Fertilitas Total (total fertility rate/TFR) BKKBN, 2020
dalam (Frisilia, 2022). Angka Kelahiran Total atau
Total Fertility Rate jumlah anak lahir hidup oleh
wanita di masa reproduksi tergolong tinggi.

Keluarga Berencana (KB) adalah upaya
meningkatkan kesejahteraan dengan membantu
individu atau pasangan mencegah kehamilan yang
tidak  diinginkan,  merencanakan  kehamilan
diinginkan, serta menentukan jumlah dan jarak
kelahirannya. Menurut (BPS, 2020) pasangan usia
subur memakai KB ada 55%. Pada 2022,
prevalensi penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) nasional mencapai 22,6% dari
target 28% yang ditetapkan untuk 2024.

Hasil pendataan keluarga tahun 2022 oleh
BKKBN, menunjukkan bahwa angka prevalensi
PUS peserta KB di Indonesia sebanyak 59,9%
sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 57,4%, hal
tersebut mengalami peningkatan hanya 2,5%.
Persentase pengguna MKJP di Indonesia yaitu,
pengguna implan sebesar 10,6%, IUD sebesar
7,7%, Metode Operasi Wanita (MOW) sebesar
3,8%, dan Metode Operasi Pria (MOP) sebesar
0,2% (Kemenkes RI, 2022). Jumlah akseptor KB
IUD masih sangat rendah sedangkan target capaian
prevalensi MKJP secara Nasional pada tahun 2022
sebesar 22,6% dari target 28% pada tahun 2024
(BKKBN, 2023)
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Survei akseptor KB aktif di Provinsi Lampung
tahun 2024 berdasarkan data Badan Pusat Statistik
menunjukkan  bahwa  penggunaan  metode
kontrasepsi mencapai 10.428 pengguna. Pola
pemakaian kontrasepsi terbesar yaitu suntik
sebanyak 4.643 (44,5%), implant 2.099 (20,1%), pil
sebanyak 1.750 (16,8%), IUD sebanyak 1.095
(10,5%), MOW sebanyak 640 (6,14%), Kondom
sebanyak 198 (1,9%) dan MOP sebanyak 3 (0,06%)
(BPS, 2024)

Didasarkan data Puskesmas Kupang Kota
tahun 2023 mencatat 312 akseptor KB mayoritas
menggunakan KB suntik (92,4%), diikuti pil (4,6%),
implan (1,8%), dan IUD (0,9%). Minat terhadap KB
IUD tergolong rendah, terbukti dari penurunan
akseptor dari 1,3% pada 2021 menjadi 0,9% pada
2024 (Profil Puskesmas Kupang Kota, 2024).
Sedangkan minat KB 1UD di Puskesmas lain seperti
Puskesmas Sukaraja sebesar 4,8% dan
Puskesmas Sumur Batu sebesar 3,6%. Yang
artinya lebih besar percentase dibandingkan
dengan Puskesmas Kupang Kota.

Salah satu permasalahan yang dapat
mempengaruhi rendahnya minat pemakaian MKJP,
khususnya 1UD, adalah kurangnya pengetahuan,
tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, serta faktor
budaya dan agama. Selain itu, kurangnya dukungan
dari pasangan dan pemahaman masyarakat
tentang kontrasepsi IUD juga berkontribusi pada hal
ini. Dampak dari faktor-faktor tersebut adalah
kurangnya  kesadaran  masyarakat  untuk
menggunakan kontrasepsi dan tingginya tingkat
kegagalan alat kontrasepsi. Maka, peran bidan
sangat krusial guna melakukan promosi kesehatan,
termasuk penyuluhan, sebagai upaya untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat. Ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang
MKJP, yang diharapkan dapat memberikan manfaat
positif ~ bagi masyarakat dan  menambah
pengetahuan para akseptor mengenai MKJP,
khususnya IUD (Sutrisminah et al., 2023).

IUD memiliki sejumlah manfaat, antara lain
sebagai alat pencegah atau penunda kehamilan
tanpa ada interaksi dengan obat-obatan. Alat
kontrasepsi ini cocok digunakan oleh semua
perempuan yang berada dalam masa reproduksi,
termasuk setelah melahirkan, tanpa mengganggu
produksi ASI, dan dapat digunakan hingga masa
menopause (Perwira et al., 2022). Dibandingkan
dengan metode kontrasepsi lainnya, IUD dianggap
lebih aman. Sebagai salah satu bentuk kontrasepsi
jangka panjang, IUD mempunyai tingkat efektivitas
tinggi, mencapai 99,4%. IUD juga bisa dipakai
jangka panjang yakni antara 3-5 tahun untuk
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berjenis hormonal dan 5-10 tahun untuk berjenis
tembaga (Halimahtussadiah et al., 2021)

Upaya pemerintah dalam menanggulangi
pemasalahan tersebut adalah dengan mengadakan
program keluarga berencana dan menerapkan
MKJP salah satunya yaitu |UD sebagai metode
dalam pemilihan kontrasepsi, hal ini seseuai
dengan program pemerintah saat ini. Bidan
berperan penting dalam pemberian penyuluhan
atau edukasi untuk meningkatkan pengetahuan
akseptor KB dengan cara memberikan promosi
kesehatan berupa informasi mengenai penggunaan
alat kontrasepsi IUD (Perwira et al., 2022). Ibu tidak
memilih menggunakan kontrasepsi 1UD dengan
berbagai alasan diantaranya responden atau ibu
merasa kurang nyaman dan merasa ketakutan
dengan proses pemasangan alat kontrasepsi 1UD,
pengetahuan mereka tentang alat kontrasepsi IUD
masih kurang, alasan lain tidak menggunakan alat
kontrasepsi IUD karena tidak mengerti keuntungan
(keefektifan) dari alat kontrasepsi tersebut, malu
karena pemasangan alat kontrasepsi IUD melalui
vagina, dan menganggap IUD menyebabkan kanker,
dapat terlepas atau keluar sendiri.

Tingkat  pendidikan  seseorang  turut
berpengaruh pada perilakunya, termasuk dalam
mengikuti program KB. Semakin tinggi pengetahuan,
semakin rasional respon yang diberikan dan
semakin besar kesadaran berpartisipasi. Tingkat
pengetahuan memengaruhi persepsi individu dalam
memilih  alat  kontrasepsi. ~ Semakin  tinggi
pengetahuan, semakin tepat keputusan yang
diambil (Sutrisminah et al., 2023)

Pengetahuan adalah hasil dari proses
pengindraan terhadap suatu objek melalui
pancaindra, terutama penglihatan dan pendengaran.
Sebagian besar informasi diperoleh melalui mata
dan telinga. Tanpa pengetahuan, seseorang tidak
mempunyai dasar mengambil keputusan atau
menyelesaikan masalah (Aidha et al., 2021). Minat
adalah respons positif yang muncul dari ketertarikan
terhadap suatu stimulus (Herniyanti, 2022). Melalui
minat mendorong individu aktif untuk mendekati hal
yang diminatinya tanpa paksaan. Secara umum,
minat mencerminkan hubungan antara diri dan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat hubungannya,
semakin besar minatnya.

Salah satu cara meningkatkan pengetahuan
dan minat ibu memilih alat kontrasepsi IUD adalah
melalui  konseling KB dengan Alat Bantu
Pengambilan Keputusan (ABPK). Konseling KB
berperan krusial terhadap pelayanan Keluarga
Berencana (KB) dan Kesehatan Reproduksi (KR)
dengan membantu klien memilih kontrasepsi.
Konseling yang baik tidak hanya meningkatkan

keberhasilan penggunaan kontrasepsi dalam jangka
panjang, tetapi juga memperkuat hubungan dan
kepercayaan antara petugas dan klien (Yuliyanti et
al., 2024)

ABPK (Alat Bantu Pengambilan Keputusan)
juga berfungsi ganda, seperti membantu memilih
metode KB, menyelesaikan masalah penggunaan
KB, menjadi alat kerja tenaga kesehatan, penyedia
referensi teknis, dan menjadi alat bantu visual
dalam pelatihan tenaga kesehatan baru. ABPK ber-
KB adalah media berperan dalam proses konseling
dan memengaruhi persepsi maupun perilaku
akseptor dalam memilih serta menggunakan
kontrasepsi. Dengan ABPK, konseling KB dapat
berjalan secara informatif dan partisipatif karena
berisi informasi terkini tentang kontrasepsi serta
panduan standar pelayanan KB yang berlandaskan
hak klien dan konsep Inform Choice. (Fajaryati et al.,
2023).

Didasarkan latar belakang peneliti tertarik
melakukan ~ penelitan ~ tentang  “Pengaruh
Penggunaan Alat Bantu Pengambilan Keputusan
(ABPK) Terhadap Minat Akseptor Dalam Pemilihan
Alat Kontrasepsi IUD (Intra Uterin Device) di
Puskesmas Kupang Kota Bandar Lampung Tahun
2025".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, dengan rancangan penelitian pre-
eksperimental desain one group pre-test — post-test.
Populasi penelitian ini akseptor KB baru di
Puskesmas Kupang Kota Bndar Lampung pada
bulan Januari 2025 sebanyak 25 akseptor baru.
Sampel menggunakan non probability sampling
berjenis fotal sampling dimana seluruh populasi
dijadikan sampel karena jumlahnya < 100 orang.
Pada penelitian ini jumlah sampel 25 responden,
sesuai jumlah populasinya. pengujian validitas
diperoleh nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel
(0,444), maka dapat dikatakan 25 item pertanyaan
minat ibu dinyatakan valid dan hasil uji reliabilitas
pada kuesioner minat ibu di dapatkan hasil
crobanch’s aplha sebesar 0,725. Analisis data
dengan secara univariat (distribusii frekuensi),
analisa bivariat (uji wilcoxon) dengan PValue < a
(0,05).
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HASIL
Analisa Univariat
Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa sebagian besar responden dengan kategori
usia 18-25 tahun sebanyak 19 responden (76,0%).
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Sebagian besar responden dengan riwayat
pendidikan SD sebanyak 13 responden (52,0%)
sedangkan berdasarkan pekerjaan sebagian besar
responden IRT vyaitu sebanyak 15 responden
(60,0%).

Tabel 1
Karakteristik Responden di Puskesmas Kupang Kota Bandar Lampung Tahun 2025

Variabel Frekuensi (n=25) Percentase (%)
Usia
18-25 tahun 19 76,0
26-32 tahun 6 24,0
Pendidikan
SD 13 52,0
SMP 8 32,0
DIIl-S1 4 16,0
Pekerjaan
IRT 15 60,0
Wiraswasta 5 20,0
Honorer 3 12,0
PNS 2 8,0

Rata-rata minat akseptor KB sebelum dan
sesudah diberikan konseling ABPK

Berdasarkan tabel di atas didapatkan rata-
rata minat Akseptor sebelum diberikan intervensi
konseling menggunakan Lembar ABPK adalah
41,20 dengan nilai minimum 34 dan nilai maksimum

57. Rata-rata minat Akseptor setelah diberikan
intervensi konseling menggunakan Lembar ABPK
meningkat menjadi 52,28 dengan nilai minimum 40
dan nilai maksimum 65 dimana terdapat selisih skor
rata-rata (11,08).

Tabel 2
Rata-rata minat akseptor KB sebelum dan sesudah diberikan konseling ABPK di Puskesmas Kupang
Kota Bandar Lampung Tahun 2025

Minat Akseptor N Mean Beda Mean Min Max SD
Sebelum 25 41,20 1108 34 57 6,770
Sesudah 25 52,28 ’ 40 65 7,447

Uji Normalitas Data sample < 50 (data normal bila sig>0,05).

Pada penelitian ini untuk menentukan uji
yang digunakan maka perlu dilakukan uji normalitas
data yang dapat dilihat pada tabel dibawa.

Ketentuan uji normalitas yaitu : a) uj
Kolmogorof-Smirnov untuk sample >=50 (data
normal bila sig>0,05), b) Uji Shapiro-Wilk untuk

Berdasarkan tabel menggunakan uji Shapiro-wilk
diketahui bahwa nilai Sig berdistribusi tidak normal
dengan Sig < 0,05 yaitu 0,013 (pretest) dan 0,002
(posttest), sehingga uji yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan uji Wilcoxon
karena data berdistribusi tidak normal.

Tabel 3
Uji Normalitas Data
Shapiro-Wilk
Pretest-Posttest N Statistic Sign. Posttest
Pretest 25 0,893 0,013
Posttest 25 0,856 0,002
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Analisa Bivariat
Tabel 4
Pengaruh Penggunaan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK) Terhadap Minat Akseptor Dalam
Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD (Intra Uterin Device) di Puskesmas Kupang Kota Bandar Lampung Tahun

2025
Minat Akseptor N Pengaruh Jumlah Mean Rank P-Value
Negatif 0 0,00
Pre Test- Post test 25 Positif 24 12,50 0,000
Tetap 1

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui
hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
yang mengalami peningkatan minat (positif)
sebanyak 24 responden (96,0%) dengan nilai p-
value = 0,000 yang artinya ada Pengaruh
Penggunaan Alat Bantu Pengambilan Keputusan
(ABPK) Terhadap Minat Akseptor Dalam Pemilihan
Alat Kontrasepsi IUD (Intra Uterin Device) di
Puskesmas Kupang Kota Bandar Lampung Tahun
2025.  Jumlah  responden yang berhasil
Menggunakan KB IUD sebanyak 15 responden
setelah diberikan edukasi menggunakan lembar
ABPK

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden dengan kategori usia 18-
25 tahun sebanyak 19 responden (76,0%).
Sebagian besar responden dengan riwayat
pendidikan SD sebanyak 13 responden (52,0%)
sedangkan berdasarkan pekerjaan sebagian besar
responden IRT vyaitu sebanyak 15 responden
(60,0%).

Sejalan dengan penelitian Isnaeni (2022)
dimana hasil penelitian menunjukan pada wanita
usia subur yang berumur < 20 tahun tidak,
sedangkan yang berumur 20-35 tahun terdapat
64,0% yang berminat dan yang berumur >35 tahun
sebagian besar (90,9%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo (2018) bahwa umur seseorang
memiliki pengaruh terhadap perilaku kesehatan
seseorang. Semakin matang umur seseorang maka
akan semakin bijak dalam perilaku kesehatannya.
Umumnya wanita usia subur yang berumur muda
akan cenderung menggunakan metode kontrasepsi
jangka pendek. Hal ini karena wanita usia subur
yang berumur muda biasanya paritasnya atau
jumlah anaknya masih sedikit sehingga mereka
masih ada keinginan untuk suatu saat menambah
anak lagi.

Umur adalah rentang waktu hidup seseorang
dihitung dari hari lahir sampai sekarang, biasanya

dihitung dalam satuan tahun. Dalam perilaku
kesehatan pemilihan metode kontrasepsi maka
umur akan memberikan pengaruh signifikan sesuai
dengan karakteristik metode kontrasepsinya.
Umumnya wanita usia subur yang berumur muda
akan cenderung menggunakan metode kontrasepsi
jangka pendek seperti pil, suntik atau kondom
(Perwira et al., 2022).

Pekerjaan akan memperluas pengetahuan
seseorang, sehingga banyak  mendapatkan
informasi untuk mempermudah seseorang dalam
menentukan kontrasepsi yang efektif serta efisien
yakni MKJP. Pekerjaan adalah kegiatan ekonomi
seseorang yang dengan cara itu ia mencari nafkah
untuk memperoleh penghasilan atau keuntungan
serta untuk membantu. Pendapatan seseorang
dapat menjadi faktor dalam pemilihan metode
kontrasepsi, kontrasepsi yang mahal menyebabkan
endorser memilih alat kontrasepsi yang murah, dan
penugasan endorser KB menentukan pemilihan
metode kontrasepsi sesuai dengan pendapatan.
(Septianingrum, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori
peneliti berasumsi bahwa seorang ibu yang bekerja
cenderung lebih mudah mendapatkan informasi dari
berbagai sumber seperti rekan kerja, internet dan
media lainnya, sehingga pengetahuan ibu lebih baik
dalam hal tersebut.

Rata-rata minat akseptor KB sebelum diberikan
konseling ABPK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata minat Akseptor sebelum diberikan intervensi
konseling menggunakan Lembar ABPK adalah
41,20 dengan nilai minimum 34 dan nilai maksimum
97. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Fajaryati (2023) bahwa total responden
sebanyak 30 orang, sebanyak 24 responden
(80,0%) memiliki minat sedang pada saat pre-test,
serta sebanyak 6 responden (20,0%) memiliki minat
yang tinggi pada saat pre-test (Fajaryati et al.,
2023).

Minat merupakan salah satu gejala yang
bersifat positif, karena minat diawali dengan
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perasaan tertarik pada suatu stimulus tertentu
(Herniyanti, 2022). Selain itu minat dikatakan lebih
bersifat aktif dari pada pasif yaitu bahwa minat
dapat mendorong individu untuk bergerak
mendekati sesuatu yang diminatinya. Minat adalah
rasa suka/ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada paksaan. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri
sendiri dengan hal lain di luar diri, semakin kuat
hubungan tersebut maka minat juga akan semakin
besar (Herniyanti, 2022).

Pemberian informasi yang benar kepada
akseptor akan merubah perilaku seseorang.
Dengan menggunakan ABPK akseptor akan lebih
jelas tentang gambaran alat kontasepsi yang akan
digunakannya karena ABPK ber-KB merupakan
suatu media atau saluran yang mempengaruhi
proses konseling sehingga terjadi perubahan
persepsi dan perilaku sehingga aksepstor memilih
dan menggunakan alat kontrasepsi (Nurcahyani,
Lia.Widyastuti, 2020)

Rata-rata minat akseptor KB sesudah diberikan
konseling ABPK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata minat Akseptor setelah diberikan intervensi
konseling menggunakan Lembar ABPK meningkat
menjadi 52,28 dengan nilai minimum 40 dan nilai
maksimum 65 dimana terdapat selisih skor rata-rata
(11,08). Sejalan dengan hasil penelitian Fajaryati
(2023) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 24 responden (80,0%) memiliki minat
sedang pada saat pre-test dan turun menjadi 6
responden (20,0%) pada saat post-test, serta
sebanyak 6 responden (20,0%) memiliki minat yang
tinggi pada saat pre-test dan naik menjadi 30
responden (100%) pada saat post-test (Fajaryati et
al., 2023)

Hal ini menunjukkan adanya perubahan rata-
rata skor minat akseptor dalam pemilihan |UD
setelah diberikan konseling menggunakan lembar
ABPK. Konseling KB vyang efektif dapat
meningkatkan pengetahuan terhadap keluarga
berencana yang akan membentuk keyakinan
tertentu sehingga seseorang berperilaku sesuai
dengan keyakinannya (Notoatmodjo, 2022).
Penggunaan sebuah media dalam teknik
pendidikan kesehatan merupakan hal penunjang
keberhasilan dari tujuan pendidikan kesehatan
tersebut.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh lembaga riset dan penerbitan komputer,
computer technology research (CTR) yang
menyatakan bahwa orang hanya mampu mengingat
20 % dari yang dilihat, 30% dari yang didengar.
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Akan tetapi orang dapat mengingat 50% dari yang
dilihat dan didengar serta 80% dari yang dilihat dan
dilakukan sekaligus (Partiwi, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli
mengidentifikasikan manfaat penggunaan media
dalam pendidikan kesehatan yaitu media dapat
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbalistik. Jika materi hanya disampaikan
secara verbalistik, terutama pada sasaran yang
memiliki keterbatasan dalam bahasa maka sasaran
akan sulit menerima materi yang disampaikan.
Hambatan ini dapat diatasi dengan menampilkan
gambar atau foto sehingga menimbulkan persepsi
yang sama pada sasaran. Media juga dapat
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
Indera (Elza et al., 2023)

Peneliti  berasumsi bahwa Pentingnya
kualitas konseling masalah kontrasepsi oleh setiap
tenaga kesehatan khususnya bidan dan para dokter
harus ditingkatkan. Karena masih banyak ibu muda
yang sudah mempunyai anak, belum paham
kontrasepsi apa yang harus digunakan pasca
melahirkan. Mereka sangat kurang mendapat
informasi tentang kontrasepsi, sehingga dengan
adanya konseling sejak dini, para ibu hamil telah
diberikan pengetahuan tentang alat kontrasepsi
yang digunakan atau dipilih kelak setelah
melahirkan anak

Pengaruh Penggunaan Alat Bantu Pengambilan
Keputusan (ABPK) Terhadap Minat Akseptor
Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD (Intra
Uterin Device) di Puskesmas Kupang Kota
Bandar Lampung Tahun 2025

Hasil  penelitan  menunjukkan  bahwa
responden yang mengalami peningkatan minat
(positif) sebanyak 24 responden dengan nilai p-
value = 0,000 yang artinya ada Pengaruh
Penggunaan Alat Bantu Pengambilan Keputusan
(ABPK) Terhadap Minat Akseptor Dalam Pemilihan
Alat Kontrasepsi IUD (Intra Uterin Device) di
Puskesmas Kupang Kota Bandar Lampung Tahun
2025.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Kostania (2018), yang menunjukan
bahwa ada pengaruh konseling menggunakan
ABPK  ber-KB terhadap penggunaan alat
kontrasepsi. Pemberian informasi yang benar
kepada akseptor akan merubah perilaku seseorang.
Dengan menggunakan ABPK akseptor akan lebih
jelas tentang gambaran alat kontasepsi yang akan
digunakannya karena ABPK ber-KB merupakan
suatu media atau saluran yang mempengaruhi
proses konseling sehingga terjadi perubahan
persepsi dan perilaku sehingga aksepstor memilih
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dan menggunakan alat kontrasepsi (Kostania et al.,
2018)

Sejalan juga dengan hasil penelitian
Fajaryati (2023) bahwa Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai pre
test dan post test pengetahuan dengan nilai asymp
sig. 0,000 < 0,05 serta terdapat perbedaan nilai pre
test dan post test minat dengan nilai asymp sig.
0,000 < 0,05. Konseling dengan media lembar balik
memberikan pengaruh terhadap pengetahuan dan
minat menjadi akseptor KB pasca persalinan di
wilayah Kerja PMB Dewi Mardiyanti Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri (Fajaryati et al., 2023).

ABPK (Alat Bantu Pengambilan Keputusan)
juga berfungsi ganda, seperti membantu memilih
metode KB, menyelesaikan masalah penggunaan
KB, menjadi alat kerja tenaga kesehatan, penyedia
referensi teknis, dan menjadi alat bantu visual
dalam pelatihan tenaga kesehatan baru. ABPK ber-
KB adalah media berperan dalam proses konseling
dan memengaruhi persepsi maupun perilaku
akseptor dalam memilih serta menggunakan
kontrasepsi. Dengan ABPK, konseling KB dapat
berjalan secara informatif dan partisipatif karena
berisi informasi terkini tentang kontrasepsi serta
panduan standar pelayanan KB yang berlandaskan
hak klien dan konsep Inform Choice. (Fajaryati et al.,
2023).

Konseling ini dapat berpengaruh karena
tingkat pendidikan yang didapatkan  dari
karakteristk ~ responden  pada  table 4.3
menunjukkan pendidikan dari responden paling
banyak ada pada tingkat menengah, yaitu sebanyak
60,6%, karena hal ini juga responden menjadi cepat
memahami konseling yang diberikan karena tingkat
pendidikan mereka. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut  rata-rata  responden lebih  suka
mendengarkan daripada membaca, hal ini yang
menyebabkan media ABPK lebih berpengaruh
dalam meningkatkan pengetahuan. Beberapa
penelitian telah membandingkan pengaruh ABPK
dan leaflet dalam pendidikan kesehatan mengenai
kontrasepsi IUD. Hasilnya bervariasi tergantung
pada konteks dan karakteristik audiens. Misalnya,
penelitian oleh Martiani et al. (2022), menunjukkan
bahwa penggunaan media cetak berbasis kearifan
lokal berpengaruh dalam meningkatkan
pengetahuan tentang penggunaan kontrasepsi [UD
pada pasangan usia subur.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati dan Titin (2021) yang
menyatakan bahwa ABPK berpengaruh dalam
meningkatkan  pengetahuan. Penelitian  yang
dilakukan oleh Cania (2022) menyatakan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan yang berarti

media ABPK berpengaruh dalam meningkatkan
pengetahuan. Hal ini juga sejalan dengan teori
menurut Jatmika et al (2019) kelebihan dari media
leaflet yaitu tahan lama, mencakup banyak orang,
biaya tidak tinggi, tidak perlu listrik, dapat dibawa ke
mana-mana sehingga mempermudah pemahaman
dan meningkatkan gairah belajar bagi pembacanya
untuk meningkatkan pengetahuan. Penelitian yang
dilakukan oleh Agustini (2022) menyatakan bahwa
media leaflet efektif dalam meningkatkan
pengetahuan responden.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa
masih ada responden mengalami penurunan minat
dan tidak ada perubahan skor minat akseptor
setelah diberikan konseling KB menggunakan
lembar ABPK. Berdasarkan hasil penelitian peneliti
menemukan hasil bahwa Pendidikan dianggap
memiliki peran penting dalam menentukan kualitas
manusianya, lewat pendidikan manusia dianggap
akan memperoleh pengetahuan implikasinya,
Banyak perempuan yang mengalami kesulitan
dalam menentukan pilihan jenis kontrasepsi. Hal ini
tidak hanya karena terbatasnya metode yang
tersedia, tetapi juga oleh ketidaktahuan mereka
tentang persyaratan dan keamanan metode
kontrasepsi tersebut (Sutrisminah et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori,
peneliti berasumsi bahwa sebagian besar minat
akseptor mengalami  perubahan peningkatan,
adapula sebagian kecil minat tetap tidak ada
perubahan, namun tidak ada penurunan dari
sebelum dan setelah diberikan penyuluhan.
Diketahui pula bahwa masih ada responden
memiliki minat yang cukup saja, hal ini disebabkan
karena tingkat pendidikan, tingkat pendidikan
mempengaruhi dalam hal penerimaan informasi
untuk melakukan perubahan, selain faktor tersebut
ada faktor yang lain yang mempunyai pengaruh
penting terhadap peningkatan minat menjadi
akseptor KB [UD vyaitu dukungan suami dan
keluarga.

KESIMPULAN

1. Rata-rata minat Akseptor sebelum diberikan
intervensi  konseling menggunakan Lembar
ABPK adalah 41,20 dengan nilai minimum 34
dan nilai maksimum 57

2. Rata-rata minat Akseptor setelah diberikan
intervensi  konseling menggunakan Lembar
ABPK meningkat menjadi 52,28 dengan nilai
minimum 40 dan nilai maksimum 65 dimana
terdapat selisih skor rata-rata (11,08)

3. Responden yang mengalami peningkatan minat
(positif) sebanyak 24 responden (96,0%)
dengan nilai p-value = 0,000 yang artinya ada
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Pengaruh Penggunaan Alat Bantu Pengambilan
Keputusan (ABPK) Terhadap Minat Akseptor
Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD (Intra
Uterin Device) di Puskesmas Kupang Kota
Bandar Lampung Tahun 2025. Jumlah
responden yang berhasil Menggunakan KB 1UD
sebanyak 15 responden setelah diberikan
edukasi menggunakan lembar ABPK

SARAN
Bagi Puskesmas

Penelitian harapannya menjadi masukan
Puskesmas dalam memberikan edukasi kepada
Masyarakat menggunakan Alat bantu pengambilan
keputusan, khususnya wanita usia subur atau
pasangan usia subur mengenai faktor-faktor

memengaruhi pemilihan alat kontrasepsi yang tepat.

Koordinasi dengan Kepala puskesmas sehingga
ada kebijakan yang nantinya dapat diterapkan pada
klister 3 untuk dilakukan konseling KB
menggunakan lembar ABPK berupa lembar balik
secara maksimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi
penelitian selanjutnya yang membahas hubungan
antara  persepsi terhadap IUD  dengan
penggunaannya. Membuat animasi Video digital
dan lebih banyak jumlah sampel penelitian.
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